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ABSTRAK 

Kesehatan mental mahasiswa merupakan isu penting yang 

semakin mendapat perhatian, khususnya pada mahasiswa 

perantau yang menghadapi tekanan akademik dan 

psikososial yang lebih kompleks. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara hopelessness dan suicidal 

ideation pada mahasiswa perantau di Universitas X. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional, melibatkan 119 responden yang dipilih 

dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah Beck Hopelessness Scale (BHS) dan Suicidal Ideation 

Scale (SIS) dengan reliabilitas tinggi (α = 0,92). Analisis data 

dilakukan menggunakan uji Spearman Rank Correlation 

karena data tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa perantau memiliki tingkat 

hopelessness (M = 68,35; SD = 9,15) dan suicidal ideation (M = 

19,05; SD = 11,08) dalam kategori sedang. Uji korelasi 

menemukan hubungan positif yang signifikan antara 

hopelessness dan suicidal ideation (r = 0,412; p < 0,01). 

Temuan ini mendukung teori Beck tentang hopelessness serta 

Interpersonal Theory of Suicide oleh Joiner, yang menekankan 

peran pesimisme terhadap masa depan dalam meningkatkan 

risiko bunuh diri. Secara praktis, hasil penelitian ini 

menunjukkan pentingnya intervensi preventif, layanan 

konseling dan dukungan sosial yang kontekstual bagi 
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mahasiswa perantau untuk menekan risiko bunuh diri. 

 

Kata Kunci: hopelessness, suicidal ideation, mahasiswa 

perantau 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan mental mahasiswa merupakan isu penting 
yang semakin mendapatkan perhatian di tengah meningkatnya 
tekanan akademik, sosial, dan personal yang mereka hadapi. 
Tekanan tersebut dapat menimbulkan stres berkepanjangan 
yang, apabila tidak dikelola dengan baik, berpotensi 
berkembang menjadi perasaan putus asa (hopelessness) dan 
munculnya pikiran untuk mengakhiri hidup (suicidal ideation) 
(Qiu et al., 2017). Fenomena ini menjadi salah satu tantangan 
besar di lingkungan perguruan tinggi karena mahasiswa 
berada pada fase transisi menuju kedewasaan yang penuh 
tuntutan dan ketidakpastian.  

Dalam konteks mahasiswa perantau, risiko gangguan 
kesehatan mental cenderung lebih tinggi dibanding mahasiswa 
lokal. Mahasiswa perantau dituntut untuk beradaptasi dengan 
lingkungan baru, menghadapi perbedaan budaya, membangun 
relasi sosial dari awal, serta mengelola tekanan akademik dan 
finansial secara mandiri (Savira et al., 2021). Tekanan 
multidimensional ini dapat memicu munculnya hopelessness 
dan suicidal ideation sebagai dua indikator utama risiko bunuh 
diri pada populasi mahasiswa. Penelitian terdahulu juga 
menemukan bahwa rendahnya dukungan sosial berhubungan 
dengan meningkatnya ide bunuh diri pada mahasiswa 
perantau (Salshabila & Panjaitan, 2019).  

Secara global, bunuh diri menjadi salah satu penyebab 
utama kematian pada kelompok usia muda. World Health 
Organization (2019) mencatat bahwa setiap 40 detik terdapat 
satu orang meninggal akibat bunuh diri di seluruh dunia. Di 
Indonesia, bunuh diri merupakan penyebab kematian terbesar 
kedua pada kelompok usia 15–29 tahun dengan prevalensi 
sebesar 3,7 kasus. Berdasarkan laporan Databoks (2023), 
jumlah kasus bunuh diri di Indonesia mencapai 971 kasus, 
meningkat dari tahun sebelumnya, dengan Provinsi Jawa 
Tengah sebagai wilayah dengan angka tertinggi. Peningkatan 
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kasus ini menunjukkan urgensi untuk memahami faktor-faktor 
psikologis yang memengaruhi risiko bunuh diri, termasuk 
peran hopelessness di kalangan mahasiswa.  

Hopelessness didefinisikan sebagai pandangan pesimis 
terhadap masa depan, hilangnya harapan, serta keyakinan 
bahwa keadaan tidak dapat diperbaiki (Valentina & Helmi, 
2016). Sementara itu, suicidal ideation merupakan kondisi di 
mana individu memiliki pikiran, rencana, atau keinginan untuk 
mengakhiri hidup, baik secara pasif maupun aktif (Klonoff-
Cohen et al., 2024). Berbagai penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa hopelessness memiliki hubungan positif 
dengan suicidal ideation (Pervin & Ferdowshi, 2016). Dalam 
kerangka Interpersonal Theory of Suicide (Joiner, 2005), 
hopelessness berperan sebagai katalis yang memperkuat 
perasaan keterasingan (thwarted belongingness) dan perasaan 
menjadi beban (perceived burdensomeness), yang pada 
akhirnya mendorong munculnya pikiran bunuh diri.  

Mahasiswa perantau, termasuk di Universitas X, 
menghadapi tekanan psikososial dan akademik yang 
kompleks, seperti adaptasi budaya, perpisahan dengan 
keluarga, kesepian, tuntutan akademik dan keterbatasan 
finansial. Kondisi ini diperparah oleh transisi lingkungan yang 
menyebabkan culture shock, penarikan diri dari interaksi sosial 
dan gangguan identitas. Berdasarkan pengalaman mahasiswa 
asal daerah terpencil, banyak di antaranya merasa asing dan 
sulit beradaptasi (Febriana et al., 2021). Perubahan dari 
lingkungan asal yang cenderung kolektivistik menuju 
kehidupan kampus yang lebih individualistik dapat 
menimbulkan perasaan terasing, kehilangan arah dan 
hopelessness (Fitri et al., 2024). Berdasarkan data Unit Layanan 
Konseling Mahasiswa Universitas X (2023), terjadi 
peningkatan jumlah mahasiswa yang mengakses layanan 
psikologis dengan keluhan utama berupa tekanan akademik, 
kesepian dan perasaan tidak berdaya.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
hopelessness memiliki peran penting dalam terbentuknya 
suicidal ideation, khususnya pada mahasiswa perantau yang 
mengalami tekanan adaptasi dan keterbatasan dukungan 
sosial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara hopelessness dan suicidal 
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ideation pada mahasiswa perantau di Universitas X. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoritis bagi pengembangan kajian psikologi klinis serta 
kontribusi praktis dalam penyusunan program pencegahan 
bunuh diri dan penguatan dukungan psikologis bagi 
mahasiswa perantau. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain korelasional untuk mengetahui hubungan 
antara hopelessness dan suicidal ideation pada mahasiswa 
perantau di Universitas X. 

Partisipan 

Populasi penelitian adalah mahasiswa perantau yang 
sedang menempuh pendidikan di Universitas X. Sampel 
penelitian berjumlah 119 responden, terdiri dari mahasiswa 
laki-laki dan perempuan, yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling dengan kriteria: (1) berstatus mahasiswa 
aktif di Universitas X, (2) berasal dari luar kota Semarang. 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen, yaitu: 

1. Beck Hopelessness Scale (BHS), dikembangkan oleh 
Beck, Weissman, Lester, dan Trexler (1974), terdiri 
dari 18 item pernyataan yang mengukur tingkat 
hopelessness individu. Skala ini mencakup aspek 
perasaan tentang masa depan, hilangnya motivasi 
dan harapan yang negatif. Skala ini memiliki nilai 
reliabilitas dan validitas tinggi, dengan Cronbach’s 
Alpha secara keseluruhan sebesar 0.92. 

2. Suicidal Ideation Scale (SIS), dikembangkan oleh 
Reynolds (1988) dan telah diadaptasi dan divalidasi 
dalam bahasa Indonesia oleh Fitriana et al (2020). SIS 
terdiri dari 10 item dengan nilai reliabilitas dan 
validitas tinggi, yaitu dengan Cronbach’s Alpha 
sebesar 0.92. Skala ini mencakup dimensi pikiran, 
rencana, dan keinginan terkait bunuh diri. 

Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi:  
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1. Melakukan kajian pustaka untuk memperkuat 
landasan penelitian dan menetapkan instrumen yang 
sesuai dengan penelitian. 

2. Menyusun kuesioner penelitian dalam bentuk Google 
Form, yang berisi informed consent, data demografi, 
serta item-item dari BHS dan SIS yang telah 
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia.  

3. Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring 
melalui media sosial dan jaringan mahasiswa 
Universitas X yang termasuk kategori perantau.  

4. Data dianalisis menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas instrumen, uji normalitas, serta uji 
korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan antara 
hopelessness dan suicidal ideation. 

Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 
statistik SPSS. Langkah-langkah analisis meliputi:  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji 
Shapiro–Wilk untuk mengetahui apakah data pada 
variabel hopelessness (BHS) dan suicidal ideation (SIS) 
berdistribusi normal atau tidak. Apabila nilai signifikansi 
(p) lebih kecil dari 0,05, maka data dinyatakan tidak 
berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan linear antara variabel hopelessness 
dan suicidal ideation. Uji ini dilakukan dengan melihat 
nilai F dan signifikansi (p) pada tabel ANOVA dari hasil 
Test for Linearity. Hubungan dikatakan linear apabila 
nilai signifikansi (p) < 0,05. 

3. Uji Korelasi 

Karena data tidak berdistribusi normal, maka 
analisis hubungan antara hopelessness dan suicidal 
ideation dilakukan menggunakan Spearman Rank 
Correlation (Spearman’s rho). Uji ini digunakan untuk 
mengetahui arah (positif/negatif) dan kekuatan 
hubungan antara kedua variabel. Spearman digunakan 
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karena tidak mensyaratkan distribusi normal dan sesuai 
untuk data nonparametrik maupun skala ordinal. 

4. Interpretasi Hasil  

Nilai koefisien korelasi (rₛ) diinterpretasikan untuk 
menentukan arah dan kekuatan hubungan, dengan 
acuan:  

a. 0,00–0,19 = sangat lemah.  

b. 0,20–0,39 = lemah.  

c. 0,40–0,59 = sedang.  

d. 0,60–0,79 = kuat.  

e. 0,80–1,00 = sangat kuat.  

Nilai signifikansi (p-value) digunakan untuk menilai 
apakah hubungan tersebut signifikan secara statistik. 
Apabila nilai p < 0,05, maka hubungan antara 
hopelessness dan suicidal ideation pada mahasiswa 
perantau dinyatakan signifikan. Sebaliknya, jika p ≥ 0,05, 
maka hubungan dinyatakan tidak signifikan. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden 
penelitian ini berjumlah 119 mahasiswa perantau di 
Universitas X dengan usia rata-rata 21,19 tahun (SD = 1,38). 
Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 
(72,3%) dan mayoritas berasal dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
dan Psikologi (33,6%). Skor rata-rata hopelessness responden 
sebesar 68,35 (SD = 9,15) berada pada kategori sedang, 
sedangkan skor rata-rata suicidal ideation sebesar 19,05 (SD = 
11,08) juga berada pada kategori sedang. Hasil ini 
menggambarkan bahwa sebagian besar mahasiswa perantau 
dalam penelitian ini memiliki tingkat keputusasaan dan 
kecenderungan ide bunuh diri pada level menengah. 

Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (p < 
0,05), sehingga analisis dilanjutkan menggunakan teknik non-
parametrik. Uji linearitas menghasilkan nilai F = 26,880 dengan 
p = 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan linear 
signifikan antara hopelessness dan suicidal ideation.  

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa 
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terdapat hubungan positif signifikan antara hopelessness dan 
suicidal ideation dengan nilai koefisien korelasi r = 0,412 dan p 
= 0,000 (p < 0,01). Artinya, semakin tinggi hopelessness yang 
dimiliki mahasiswa perantau, semakin tinggi pula 
kecenderungan munculnya suicidal ideation. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hopelessness 
memiliki hubungan positif signifikan dengan suicidal ideation 
pada mahasiswa perantau. Semakin tinggi tingkat hopelessness, 
semakin tinggi pula kecenderungan mahasiswa mengalami 
suicidal ideation. Hal ini konsisten dengan Hopelessness Theory 
yang dikemukakan oleh Beck (1974), bahwa pandangan 
pesimis terhadap masa depan menjadi prediktor utama 
timbulnya pikiran bunuh diri. Hopelessness memunculkan 
keyakinan bahwa situasi tidak dapat diperbaiki, sehingga 
menurunkan motivasi untuk bertahan hidup. Temuan ini juga 
sejalan dengan Interpersonal Theory of Suicide oleh Joiner 
(2005), yang menjelaskan bahwa suicidal ideation muncul 
ketika seseorang merasa tidak memiliki keterikatan (thwarted 
belongingness) dan merasa menjadi beban (perceived 
burdensomeness). Hopelessness memperkuat persepsi tersebut 
sehingga risiko ide bunuh diri meningkat. Teori klasik ini 
dilengkapi dengan kerangka kontemporer, seperti Integrated 
Motivational–Volitional Model (O’Connor, 2011) yang 
menempatkan hopelessness sebagai faktor utama dalam fase 
motivasional ide bunuh diri, serta Three-Step Theory (Klonsky 
& May, 2015) yang menegaskan kombinasi rasa sakit 
psikologis dan hopelessness sebagai pemicu terbentuknya 
suicidal ideation. 

Hal ini sejalan dengan studi terdahulu, di mana Lamis et 
al. (2016) mengungkapkan bahwa hopelessness dapat berperan 
sebagai mediator antara gejala depresif dan suicidal ideation 
pada mahasiswa, sedangkan pada penelitian ini hopelessness 
terbukti sebagai prediktor langsung suicidal ideation. Ribeiro et 
al. (2018) melalui tinjauan literatur juga menyatakan bahwa 
hopelessness dan depresi merupakan prediktor konsisten bagi 
suicidal ideation maupun suicide attempt. Lew et al. (2019) 
menambahkan bahwa pada mahasiswa di China, hopelessness 
memediasi hubungan antara stres psikologis dan suicidal 
ideation. Mortier et al. (2018) melaporkan bahwa tekanan 
akademik yang tinggi meningkatkan risiko suicidal ideation, 
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terutama bila disertai persepsi negatif terhadap masa depan. 
Secara lebih luas, Karyotaki et al. (2020) menegaskan bahwa 
stres akademik, kesulitan finansial dan adaptasi sosial 
merupakan prediktor kuat suicidal ideation di kalangan 
mahasiswa global. Perbandingan ini memperlihatkan bahwa 
penelitian ini memiliki kebaruan dengan menyoroti konteks 
mahasiswa perantau di Indonesia, yang secara empiris rentan 
terhadap hopelessness namun belum banyak diteliti. 

Kondisi mahasiswa perantau semakin menegaskan 
relevansi temuan ini. Perantau sering menghadapi 
keterbatasan dukungan sosial, rasa kesepian, tekanan 
akademik dan masalah finansial. Faktor-faktor ini dapat 
memperburuk hopelessness, yang kemudian meningkatkan 
risiko suicidal ideation. Dengan demikian, hopelessness bukan 
sekadar kondisi emosional sementara, tetapi variabel 
psikologis signifikan yang berhubungan erat dengan 
munculnya suicidal ideation pada mahasiswa perantau.  

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan kembali 
peran sentral hopelessness dalam munculnya suicidal ideation 
pada mahasiswa perantau. Secara ilmiah, penelitian ini 
memberikan kontribusi dengan memperkaya kajian psikologi 
klinis dan kesehatan mental mahasiswa, khususnya dalam 
konteks perantauan yang masih jarang diteliti. Secara praktis, 
hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi universitas 
dalam merancang layanan konseling, dukungan sosial, serta 
program pencegahan bunuh diri yang lebih kontekstual bagi 
mahasiswa perantau. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara hopelessness 

dan suicidal ideation pada mahasiswa perantau di Universitas 

X, dimana semakin tinggi tingkat hopelessness maka semakin 

besar pula kecenderungan munculnya suicidal ideation. 

Temuan ini mendukung teori maupun penelitian terdahulu 

yang menempatkan hopelessness sebagai prediktor penting ide 

bunuh diri, serta menegaskan kerentanannya pada mahasiswa 

perantau yang menghadapi keterbatasan dukungan sosial, 

tekanan akademik dan masalah finansial. Penelitian ini 
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menjawab tujuan penelitian dengan menunjukkan bahwa 

hopelessness berperan penting dalam terbentuknya suicidal 

ideation, sekaligus memberikan kontribusi teoritis pada kajian 

psikologi klinis dan praktis dalam upaya pencegahan bunuh 

diri di kalangan mahasiswa perantau. 
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